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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian. 

1 

Pada masa sekarang ini kebutuhan akan bahan ma-

kanan terus mengalami peningkatan, selaras dengan per-

tambahan jumlah penduduk y~ setiap tahun akan te-

rus mengalami perkembangan. Di Indonesia yang terma-

suk negara yang sedang berkembang, pepingkatan jumlah 

bahan makanan yang tersedia belum bisa mengimbangi 

pertambahan "umlah J . penduduk setiap tahunnya. Selain 

i tu naiknya pendapatan perkapi ta serta kesempatan 

memperoleh pendidikan yang lebih tinggi dan lebih 

baik, akan meningkatkan pula kesadaran tentang arti 

pentingnya gizi untuk menjadikan bangsa yang cerdas. 

Dengan demikian permintaan bahan makanan yang berni

lai tinggipun akan mengalami peningkatan. Seperti mi-

salnya bahan makanan yang berupa daging, susu, dan 

telur. 

Kebutuhan daging bagi rakyat Indones~a sesuai 

dengan standar normal gizi nasional adalah 8,1 kilo 

gram pertahun per orang. Sedangkan pada Peli ta IV ini 

baru mencapai 4, 41 kilogram pertahun per orang. Maka ke 

butuhan protein hewani yang berasal dari daging, un-

tuk rakyat Indonesia masih berada dibawah target 
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nasional yang telah ditetapkan ( Anon., 1984 ). 

Dengan memperhatikan kenyataan seperti itu ma-

ka usaha meningkatkan produksi ternak baik ternak 

besar ma~un ternak kecil senantiasa perlu digalak-

kan. 

Pembangunan sektor peternakan pada Pelita IV 

ini merupakan kelanjutan dari tahapan- tahapan pemba-

ngunan sebelumnya yakni merupakan bagian dari pemba

ngunan jangka panjang, dengan sasaran utama melak-

sanakan kebijaksanaan fungsionil pembangunan peter -

nakan, diantaranya: pemberantasan, penolakan, pengo-

batan dan pengamatan penyaki t, serta meningkatkan po

pulasi ternak, perbaikan mutu genetik melalui penye-

diaan dan penyebaran bibit ternak dan Inseminasi bua-• 

tan, meningkatkan persediaan dan perbaikan mutu maka-

nan melal~ penyediaan dan penyebaran bibit rerum -

putan serta l egume makanan ternak ( Anon., 1982 ). 

Dalam usaha rneningkatkan populasi ternak un-

tuk dapat memenuhi kebutuhan protein hewani yang sam-

pai saat ini masih belum mencapai target nasional,ma-

ka usaha meningkatkan popula si ternak ayam merupakan 

salah satu cara yang tepat. Hal ini dikarenakan ayam 

dapat berkembang biak lebih cepat dibandingkan dengan 

ternalt yang lainnya. Selain i tu secara ekonomis harga 
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daging ataupun telurnya relatif lebih murah dibandi:ni 

kan dengan daging asal ternak lainnya. Dengan demi

kian daya beli masyarakat untuk daging ayam relatif 

lebih tingg.i. 

Dalam pengembangan peternakan pada umumnya dan 

pengembangan peternakan ayam pada khususnya baru akan 

bi.sa tercapai dengan baik bila di tunjang oleh bebera.~ 

pa faktor, yaitu: faktor makanan, bibit dan faktor 

pengelolaan yang baik. Selain i tu dalam p·eng~bangan 

peternakan ayam ini juga sering dihambat dengan ada

nya penyakit menular yang dengan cepat dapat memati

kan. Disamping i tu penyakit karena kekurangan gizi 

juga dapat menghambat upaya tersebut diatas, karena 

dapat menghambat pertumbuhan. 

Mineral merupakan unsur makanan yang sering 

terdapat didalam ransum. Dari beberapa mineral yan.g 

ada dida.Lam ransum makanan ternak diantaranya ada

lah unsur selenium yang berperanan didalam pertumbu

han dan untuk meningkatkan daya reproduksinya. Gang

guan reproduksinya akibat kekurangan selenium dapat 

terlihat dengan adanya penurunan kesuburan, dan abor

tus atau anak yang dilahirkan dalam keadaan lemah. 

( Blood dkk, 1981 ). 
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selenium wajib diberikan pada makanan kalkun 

dan induk ayam· petelur yang di ternakkan, untuk menja~ 

ga kesehatan dari keturunannya. ( Cantor, 1981 ) • 

Sedangkan pada ternak yang lain kekurangan se

lenium juga akan bisa menimbulkan gangguan. Misalnya 

saja kekurangan selenium pada ternak yang masih muda 

akan menyebabkan suatu keadaan yang dikenal dengan 

nama muscular distrophy dan white muscle disease ya

itu terjadinya gangguan pada otot, yang berupa dae

r ah nekrotis non inflamasi. Keadaan ini sering ter-

jadi pada anak kambing, domba, sapi, kuda juga pada 

kelinci. Pada babi disebut hepatitis dietitika de

ngan laesi- laesi nekrotik pada hati dan degenerasi 

pada otot. ( Blood dkk, 1981 ) • 

Dalam ransum makanan unggas walaupun seleni urn 

merupakan salah satu unsur yang penting pada makanan 

ternak tetapi bila kadarnya pada ransum berlebih atau 

diberikan dalam jangka waktu yang lama dan terus me

nerus akan dapat menimbulkan keracunan dan menyebab

kan cacat pada embryo ayam. ( Anggorodi, 1985 ). 

Franke dan Tully yang dikutip oleh Sukra ( 1975 ) juga 

mengatakan bahwa pemberian biji- bijian pada ayam 

yang mengandung unsur seleneferous atau injeksi sodi

um selenite pada telur ayam dapat menyebabkan kerusakan 

embryo dan menurunkan kemampuannya untuk 

ga dikatakan angka kehidupan dari embryo 

menetas. Ju-

a yam yang 
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diinjeksi dengan larutan sodi urn selenite dengan do-=

sis kurang darL satu ppm akan mengalami penurunan. 

Halverson dkk ( 1965 ) dan Palmer dkk ( 1973 ) juga me

nyatakan kerusakan yang tampak pada embryo aldbat ke 

racunan selenium adalah terjadinya oedema, hydroce

phalus, microphtalmia atau anophtalmia, hernia pada 

otak, hernia pada intestinalis dan menekan 

bangan pa<l.a kun.ing telur. 

per kern-

Dari uraian uraian di atas maka <lapat disimpul

kan bahwa selenium selain merupakan salah satu un

sur yang penting pada ransum makanan unggas juga da

pat menimbulkan aki bat sampingan yang cukup berba.haya 

bila penggunaannya dalam komposisi makanan ternak ti

dak tepat dosis. 

1.2. Permasalahan. 

Berdasarkan pada latar belakang penelitian di

atas, maka disini penulis meneliti tentang pengaruh 

dari sodium selenite pada embryo, dengan menguji perma

salahan: " Apaka.h penyuntikan larutan sodium selenite pa 

da telur ayam bertunas akan dapat mempengaruhi kelang

sungan hidup embryo dari telur ayam bertunas t ersebut ". 

1.3. Tujuan Penelitian. 

Tujuan peneli tian ini adalah untuk mengeta.hui 

dan memahami sampai seberapa jauh pengaruh yang .da-
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-pat eli timbulkan akibat penyuntikan larutan sodium se-

lenite terhadap kelangsungan hidup dari embryo pada 

telur ayam bertunas. 

1. 4. Kegunaan praktis Peneli tian. 

Hasil dari peneli tian ini diharapkan dapat me-

lengkapi informasi pada peternak unggas tentang baha

ya yang dapat ditimbulkan akibat dari pemakaian se-

leniurn sebagai tamba.han unsur mineral dalam ransurn de 

ngan dosis yang berlebihan. 

1.5. Hipotesis Penelitian·. 

Hipotesis yang diajukan pada peneli tian ini ada

lah hipotesis alternatif ( Ha ) yang berbunyi: penyun-

tikan larutan sodium selenite pada telur ayam ber

tunas berpengaruh terhadap kelangsungan hidup embryo 

dari telur ayam bertunas. 
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B.A.B- II 

TINJ AUAN PUST AKA 

2.~. Sumber Selenium. 

Selenium adalah unsur kimia yang banyak dida -

patkan di daerah pegunungan yang berkapur, terutama 

di daerah dengan curah hujan sediki t. Sedangkan kan 

dung an selenium di dalam tanah dapat berasal dari ba 

tu- batuan, pupuk, abu letusan gunung berapi dan bi sa 

juga berasal da.ri pengairan ( Lakin dan Davidson, 

yang dikutip oleh Sukra, 1976 ) • 

Tumbuh- tumbuhan yang hidup diatas tanah yang 

mengandung unsur seleni urn kandungan seleni umnya akan 

· berhubungan lang sung dengan kandungan selenium tanah 

terse but. Tanaman mempunyai kecendrungan untuk me -

nimbun selenium yang berasal dari tanah. Hal ini 

terjadi terutama pada tanah di daerah yang kering. 

Dimana selenium ini akan tertahan pada permukaan da

r.:f tanah a-cau permukaan karang ( Clarke dan Clarke, 

1970 ) • . 

Schute dan Turekian, yang dikutip oleh Sukra 

( 19.(6 ) memperkiraKan kandungan selenium terbesar 

terdapat di lautan yaitu sekitar 0,090 mikrogram per 

liter. Disamping itu Lunde ( 1970 ) menyatakan bah

wa kandungan selenium pada bahan- bahan yang berasal 
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dari laut berkisar antara O, 5 par per million 

pai 8, 6 par per million. 

8 

sam--

Menurut Hamilton dan Beath ( 1969 ) bahwa sum-

ber selenium yang penting dan dalam j'umlah yang cu -

kup besar bagi ternak berasal dari biji- bijian dan 

sayur- sayuran yang diolah untuk menjadi bahan maka

nan bagi ternak tersebut. 

Kandungan S,elenium yang terdapat pada ransum 

ternak akan tergantung dari kandungan selenium tanah 

dimana tumbuh bahan- bahan tanaman yang digunakan 

sebagai ransum ternak terse but. Kandungan eeleni um 

antara satu jenis tanaman dengan jenis tanaman lain 

nya akan berbeda. Seperti misalnya kandungan sele

nium pada kacang kedele akan lebih tinggi dibanding

kan dengan jagung ( Scoot dan Thompson, 1971 ) • Per

bedaan seperti i tu timbul karena adanya kemampuan 

yang berbeda- beda antara satu jenis tanaman dengan 

tanaman lainnya dalam hal menimbun seleni urn. Perbe

daan kemampuan dari tanaman untuk menimbun selenium 

dapat dibagi menjadi tiga klas yakni: obligate accu

mulator, facultatif accumulator dan passive accumula

tor. Obligate accumulator disebut juga sebagai tana

man selenium, karena tanam- tanaman jenis ini membu

tuhkan selenium untuk pertumbuhannya. Kandungan se-

0.. 
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lenium yang terdapat pada ta.n.aman 

9 

jenis 'ini mencapai

tanarn- tanaman lain 15.000 par per million. Sedangkan 

nya yang tergolong kedalam klas facultatif accumula-

tor adalah tanam- tanaman yang tidak membutuhkan se

lenium untuk pertumbuhannya. Tetapi klas ini akan me

nyerap selenium bila tanah tempatnya tumbuh kandu

ngan seleni umnya tinggi. Kandungan seleni urn pada t a 

nam- tanaman klas facul tatif accumulator ini seki tar 

seper sepuluh dari klas obligate accumulator atau se

ki tar 1500 par per million. Dengan demikian kandungan 

seleniumnya jauh lebih rendah dibandingkan dengan kan

dungan selenium dari klas obligate accumulator yang 

tumbuh pada daerah yang kandungan selenium tanahnya 

sama. Kandungan selenium pada tanam- tanaman dari 

klas passive accumulator besarnya sekitar seper sera

tus dari kandungan selenium tanam- tanaman klas ob li

gate accumulator yang tumbuh pada daerah yang sama. 

Dengan demikian kandungan selenium tanaman jenis ini 

hanya mencapai 150 par per million ( Clarke dan Clar

ke, 1970 ). 

2.2. Hubungan Selenium dengan Vitamin E. 

Peranan selenium dalam ransum unggas tidak da

pat dipisahkan de ngan Vi tarnin E. Kandungan vitamin 

E yang cukup pada ransum' a kan dapat membuat seimbang 
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bila kandungan selenium pada ransum t ersebut kurang. 

Dan demikian pula sebaliknya, kandungan selenium pa 

da ransum dalam jumlah yang cukup akan dapat mem

buat seimbang bila pada ransum tersebut kandungan 

vitamin E nya kurang ( Anggorodi, 1985 ) • 

Hungerford ( 1970 ) dan Jones dkk ( +977 ) · . me

nyatakan bahwa dalam hubungan selenium dengan vi

tamin E akan nampak adanya kerja sama diantara ke

duanya, sebagai anti oksidan yang mempertahankan 

membran sel. Seperti diketahui vitamin E dapat men

cegah pembentukan lipid peroxidase yang mempengaruhi 

asam lemak tak jenuh dari penyusun membran sel 

( termasuk mitochondria, endoplasmik reticulum dan 

membran sel ). Tetapi ada juga sifat selenium yang 

tidak dapat digantikan oleh vitamin E, seperti misal

nya sifat selenium sebagai pe_lindung membran non 

protein, tidak dapat digantikan oleh vitamin E. 

Glienke dan Ewan ( 1977 ) menyatakan bahwa selenium· 

dan vitamin E dapat merangsang pertumbuhan hewan me

lalui peningkatan nafsu makan hewan tersebut. Sed~ 

kan Latshaw dan Osman ( 1974 ) mengatakan bahwa fer

tilitas dan daya tahan serta daya tetas dari telur 

yang berasal dari induk ayam petelur akan di tingkat

kan apabila diberikan makanan dengan komposisi yang 
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tepat dan diserta1 dengan penambahan 10 International 

Unit vitamin E per kil.ogram a t au bisa juga 0,10 milli 

gram sodium selenite. 

Penambahan selenium pada ransum ternak dise

suaikan dengan kadar vitamin E yang terkandung pada 

ransum terse but.. Di.sini bila kadar vi tam:in E dalam 

ransum diturunkan, jumlah selenium yang dibutuhkan 

akan me ningkat ~ 

100 milligram d-

Bila ransum ayam telah mengandung 

tokoferol asetat per kilogram 

ransum maka · · aya.m hanya membutuhkan 0,01 par permillion 

selenium untuk meningkatkan pertumbuhan, daya tahan 

dan pencegahan penyakit. .Apabila ransum mengandung 

10 milligram vitamin E per kilogram ransum, dan ini me 

rupakan suatu tingkatan yang normal bagi ransum, ma

ka kebutuhan seleniumnya aaalah 0, 05 par permillion 

( Anggorodi, 1Y85 ). Scoot dan Thompson ( 1971. ) me 

nyatakan untuk satu kilogram dari ransum ayam kandu -

ngan seleniumnya dapat berkisar antara 0,02 milli -

gram sa.mpai 0,10 milligram._ Sedangkan pada ransum 

yang mengandung 100 . fut ernational Unit vitamin E keaa

lamnya dapat ditambahkan sel.eni:lll seb~nyak 0,02 mil 

ligram per kilogram. 
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2. •. 3. Peranan Selenium dalam ransum ternak. 

Selenium sebagai salah satu unsur penting di

dalam ransum ternak telah mulai diketahui se jak ta

hun 1957.. Selenium ini. sangat diperlukan bagi pertum

buhan dan peni.ngkatan daya reproduksi. ternak. Sehing

ga bila terjadi kekurangan selenium akan dapat me

nimbulkan berbagai macam gangguan pada ternak yang 

menyangkut kedua aspek terse but. Kekurangan selenium 

pada ternak dapat terjadi di beberapa bagian dunia 

ini yang kandungan selenium lahan peternakannya ren

dah. Dengan demikian kandungan selenium dari bahan 

ranstim yang tumbuh pada lahan peternakan tersebut ju

ga akan rendah ( Scoot, 1973 ). 

Fungsi selenium antara lain untuk mencegah ter-

jadinya nekrosis pada hati tikus akibat kekurangan 

vitamin E. Pada cerpelai selenium ini aapa-c mencegah 

timbulnya distrofi otot dan nekrosis jantung. Terj~ 

dinya penurunan berat badan dan produksi wool serta 

timbulnya stifflamb disease dapat dicegah dengan pem

berian seleniu.m.. Disamping i tu selenium ini juga ber

~ungsi mencegah white muscle disease pada anak sapi, 

distrofi otot dan degenerasi otot pada babi. Adanya pe 

nurunan kesuburan, abortus atau a'n.ak yang di1ahirkan 

da1am keadaan lemah dapat terjadi akibat pengaruh da-
B 

ri kekurangan selenium pada ternak ( Blood dkk, 1981 ) • 
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Hartley ( 196 3 ) menyatakan bahwa penambahan 

selenium dalam ransum babi akan dapat -
meningkatkan 

fertilitas. 

Julien dkk ( 1976 ) dan Segerson dkk ( 1977 ) 

menamba.hkan pula bahwa pemberian selenium at au kom

binasi selenium dengan vitamin E telah berhasil me-

ningkatkan keteraturan reproduksi pada ruminansia be

tina. 

Julien dkk ( 1976 ) menyatakan bahwa kejadian 

retensi plasenta pada sapi perah mengalami penurunan 

setelah disuntik dengan selenium atau pada ransumnya 

ditambahkan selenium dan vitamin E. 

Sedangkan Mace yang dikutip oleh Caple dkk 

( 1980 ) , melaporkan bahwa penyuntikan dengan kom

binasi selenium dan vitamin E pada sapi telah ber-

hasil menurunkan kelahiran premature baik dengan p~ 

det yang lemah maupun yang mati. 

Segerson dkk ( 1977 ) melaporkan gangguan fer-

tilitas pada sapi akan dapat ditanggulangi deng.an 

tepat melalui penambahan selenium dan vitamin E p~ 

da ransumnya. 

Beberapa penyakit yang dapat menyerang anak 

ayam aki bat kekurangan seleni urn pada ransumnya an-

tara lain ensefalomalacia. Anak ayam yang terse rang 

ensefalomalacia ini sistem persarafannya mengalami ke-
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rusakan. Seringkali nampak ayam meletakkan kepalanya 

diantara kedua kakinya atau menekukkan kepalanya ke

belakang. Keadaan seperti itu sering menyebabkan 

anak ayam tersebut tidak sanggup untuk makan ataupun 

minum yang pada akhirnya anak ayam tersebut akan mati 

kelaparan. Disamping i tu diathesa exudatifa yai tu 

timbulnya oedema jaringa n dibawah kulit sering ter

ja~. Adanya distrofi otot pada anak ayam yang ditan

dai dengan terjadinya garis~ garis yang berwarna muda 

pada otot- otot dada sering pula timbul akibat ke

kurangan selenium pada ransum ( A.nggorodi, 1985 ). 

Dikatakan juga oleh Anggorodi ( 1985 ) bahwa anak 

kalkun yang kekurangan seleni urn pada 

menunjukkan adanya bintik- bintik yang 

abu didaerah otot dan jantungnya. 

ransumnya 

berwarna 

akan 

abu-

Effek yang positif dari p enambahan selenium 

pada ransum unggas telah dilaporkan pertama kalinya 

oleh Poley yang dikutip oleh Sukra ( 1976 ). Dijelas-

kannya dalam,·!llaporannya i tu bahwa pertu.mbuhan ayam 

akan mengalami peningkatan setelah pada ransumnya di

tambahkan 2 par permillion selenium. Di t'ambahkannya pu-

la ;- dalam laporannya i tu b ahwa 

kan kedalam ransum ayam petelur 

ningkatkan pertumbuhan anak ayam 

selenium yang ditambah

terbukti mampu me

yang mene'tas dari te 
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lur ayam tersebut. 

Latshaw dan Osman ( 1974 ) telah menunjukkan 

bahwa fertilitas dan daya tetas dari telur yang 

berasal dari induk yang diberikan ransum dengan ko~ 

posisi yang tepat dan dengan penambahan 10 Internatio

nal Unit vitamin E per kilogram a tau 0,10 milligram so -

dium selenite per ldlogram makanan akan menjadi lebih 

baik. 

Cantor ( 1981 ) menyatakan bahwa selenium mut

lak harus di tambahkan pada ransum kalkun dan ayam 

petelur agar dapat menjaga kemampuan daya tetas dan 

pertumbuhan yang optimal serta untuk menjaga keseha

tan dari keturunannya. . 

Cantor ( 1981 ) juga menyatakan bahwa kebutuhan 

selenium untuk pertumbuhan ternyata lebih banyak pada 

kalkun jika dibandingkan dengan ayam. 

2.4. Toksisitas Selenium. 

Daerah- daer.ah yang mengandung seleni urn dengan 

kandunga n· tinggi akan berbahaya bagi ternak. Lebih 

lanjut fl1oxon seperti yang dikutip oleh Sukra ( 1976) 

menjelaskan bahwa tanah yang kandungan seleniumnya 

lebih dari O, 5 par permillion kemungkinan besar a kan 

membahayakan ternak. Sapi, domba atau ternak lain yang 

digembalakan di daerah seperti itu kadangkala dapat 
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menderi ta keracunan alkali karena makan tumbuh- tum

buhan yang mengandung selenium dengan kandungan yang 

bisa menimbulkan toksikasi. Keracunan yang disebabkan 

oleh selenium didalam tubuh akan dapat bersifat a-

kut, sub akut, dan kronis atau tidak terjad.i keracu

nan sama sekali. Hal terse but dipengaruhi oleh bebe

rapa faktor, an tara lain daya serap selenium oleh tu

buh, adanya toksin- toksin lain didalam tanaman, kon

disi hewan, kecepatan ellminasi seleni urn, lamanya pe~ 

berian dan kepekaan dari masing- masing individu atau 

spesies. Secara umum pemberian preparat selenium di 

bawah 5 millgram per kilogr~· ransum tidak menunjukkan 

tanda- tanda keracunan. 

Toksisitas dari selenium pertama kali diketa

hui pada tahun 1934· l'ada saat Franke dan Tully se

perti _yang dikutip oleh Sukra ( 1976 ) menyatakan bah

wa bahan makanan yang d.i tambahkan dengan seleni urn da

lam kandungan yang tinggi adalah merupakan penyebab 

terjadinya keracunan selenium pada suatu peternakan. 

Penyaki t yang timbul pada suatu peternakan di

sebabkan karena ternak makan biji- bijian dan tumbuh

tumbuhan ~ang mengandung unsur seleneferous dikatakan 

sebagai alkali disease dan blind stager ( Rosenfeld dan 

Beath, 1946 ). 
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Keracunan selenium yang ter·jad.i pada ternak un£ 

gas effeknya juga akan terlihat pada embryo yang bera

sal dari telur ternak unggas tersebut, dimana em-

bryo 

j·adi 

yang 

terse but akan menjadi cacat. Hal ini dapat ter

karena pada bangs a burung dan unggas selenium 

dikonsumsi akan didistribusikan ke seluruh tubuh. 

Terutama ke hati, limpa, ginjal dan dapat menembus b~ 

rier plasenta. Kelainan yang tampak pada embryo karena 

keracunan selenium ini adalah t erjad.inya oedema hydro

cephalus, m.icrophtalmia, ata.u anophtalmia, hernia p~ 

da otak, hernia pada intestinalis dan tertekannya 

perkembangan pada kuning telur ( Halverson dkk, 1965 

dan Palmer dkk, 1973 ). 

Poley dan Moxon yang dikutip o1eh Sukra pada 

tahun 1976, mengatakan daya tetas te1ur· dan angka 

pertumbuhan dari anak ayam akan mengalawi penurunan 

bila pada makanan yang diberikan ditambahkan dengan 

10 par permillion seleni urn yang berasal dari bi ji- · 

bijian. Se1ain itu dikatakan bahwa penetasan tidak akan 

terjadi bi1a pada ransum induk ayam tersebut ditam -

bah dengan 2, 5 par permil1ion selenium yang berasa1 da 

ri biji- bijian yang mengandung unsur seleneferous. 

Te1ur yang fertil bila diinjeksi dengan laru

tan sodium selenite dengan dosi s kurang dari 1 par pe_!: 
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million akan menyebabkan kemampuan hidup dari embryo 

pada telur i tu mengalami penurunan. Sedangkan -nilai 

lethal dose 50 ( LD
50 

) pada embryo akan didapatkan 

bila telur diinjeksi dengan larutan sodim selenite 

pada kantong udaranya, dengan dosis sebanyak O, 7 par

permillion ( Moxon dan Poley yang dikutip oleh Sukra , 

1975 ). Sementara itu Palmer dkk ( 1973 ) mengatakan 

bahwa nilai letha+ dose 50 ( LD 50 ) pada embryo bisa 

didapatkan dengan menginjeksikan larutan sodi urn sele

nite dengan dosis 0, 3 par permillion pada kantong uda-

ra dari telur yang telah diinkubasi selama empat 

hari. 

Dosis lethal dari selenium yang diberikan per

oral yang bersifat akut pada berbagai spesies akan 

berbeda- beda. Pada kuda 3,3 mi_lligram per kilo 

gram berat badan, pada babi 17 milligram per kilogram 

berat badan, pada sapi 10 milligram per kilogram berat 

badan, pada kucing, kelinci dan tikus adalah seki tar 

1, 5 milligram sampai 3 milligram per kilogram berat b.§; 

dan. Pada anak sapi yang disuntik dengan 0, 5 milli -

gram selenium per kilogram berat badan akan rna ti be

berapa jam .sampai beberapa minggu kemudian ( Jones 

dkk, 1977 ). 
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To.ksisi tas selenium ini dapat dikurangi dengan 

memberikan ransum yang banyak 

atau elemen- elemen lain yang 

mengandung protein 

dapat mengikat selenium 

di dalam saluran pencernaan seperti· misalnya unsur 

arsen a tau juga unsur besi ( Hungerford, 1970 ) • 

Selenium. 2. 5. Absorbsi, 

Absorbsi 

Distribusi, dan Ekresi 

selenium pada ternak yang termasuk 

non ruminansia atau monogastrik akan lebih efisien 

dibandingkan dengan ternak yang termasuk go~ongan r2:! 

minansia. Hal ini disebabkan karena bakteri an aero-

bik pada 

selenium 

rumen akan menghambat 

menjadi selenium yang 

pemecahan komponen 

bebas. Selain i tu da 

lam rumen selenium akan di ubah menj~di 

kurang larut ( Wright dan Bell, 1966 ). 

bentuk yang 

Selenium di-

absorbs! pada bagian atas dari usus halus, yang kemu

dian akn didistribusikan ke seluruh tubuh, terutama ke 

bagian hati, limpa, ginjal dan akan dapat menembus 

barrier plasenta pada ma.malia dan bangsa burung 

( MC. Connell dkk, 1964 ). Wright dan Bell ( 1966 ) 

menyatakan bahwa sapi- sapi yang diberi selenium seca

ra peroral absorbsi seleniumnya untuk pertama kali ter 

jadi di duodenum. 

Distribusi selenium dapat terjadi pada telur, 

foetus, susu dan ja.ringan otak. Pada telur yang nor -

mal akan didapatkan kandungan selenium rata -rata an 
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tara 10 mikrogram sampai 12 mikrogram ( Taussky dkk, 

1963 ). Sedangkan Hadjimarkos dan Bonhorst ( 1964 ) 

mengatakan bahwa perbandingan kandungan selenium an

tara kuning telur dan albumin adalah 6, 3 berband.ing 1. 

MJ Farland dkk ( 1970 ) mendapatkan angka perband.ingan 

.kandungan selenium antara kuning telur dan albumin 

adalah 5,1 berband.ing 1. Morris dan Levander ( 1970 ) 

menyatakan. bahwa kamdungan selenium pada kuning telur 

dan albumin dari telur segar adalah 0,183 par permilli_, 

on sampai seki tar O, 184 par permillion pada kuning te

lur, dan sekitar 0,045 par p ermillion sampai 0,057 par 

permillion pada albumin. Menurut Arnold dkk ( 1972 ) 

kandungan s_eleni um d.i dalam telur dapat mencapai maxi 

mum yai tu seki tar 1, 7 par permillion dalam waktu 12 hari 

setelah kedalam makanannya berupa tepung jagung di tam

bahka..Ii 8 par permillion sodium selenite. Kandungan se

lenium di dalam telur ini akan normal kembali dalam 

waktu 8 ·hari kemudian setelah makanannya tidak lagi ... 

di tambah selenium. Sedangkan jumlah rata- rata kan-

dungan selenium didalam 

rah dengan kandungan 

sampai normal adalah 

telur yang berasal dari dae

seleni um tanahnya yang rendah 

sekitar 0,056 par permillion 

sampai mendekati 0, 5 par permillion. Para peneli ti 

yang telah membuktikan bahwa selenium dapat masuk 

....... 
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kedalam janin melalui barrier plasenta adalah Burton 

dkk, ( 1962 ) pada sapi, MJ Connell dan Roth ( 1964- ) 

pada anjing. Wright dan Bell ( 1966 ) menyatakan bah

wa perbandingan an tara kandungan seleni urn induk de 

ngan kandungan selenium janin adalah 12 berbanding 1 

untuk yang berjanin satu dan 22 berbanding 1 untuk 

yang berjanin kembar. :f-1engenai kandungan seleni urn s u 

su sapi dilaporkan oleh Underwood ( 1972 ) bahwa kon 

sentrasi dari selenium di dalam susu sapi akan t e rgan

tung kepada jum1ah selenium yang terdapat di da lam 

makanan sapi tersebut. Dan Jones dkk ( 1977 ) menya 

takan bahwa p a da sapi- sapi yang mengalami keracunan 

selenium maka di dalam air susunya akan didapatka n kon 

sentrasi seleni urn sampai 3 par permillion. 

Ekresi selenium adalah me lalui urine, feses 

atau air susu yang dikatakan oleh Jacobson dk 1< ( 1965 ) 

lebih jauh dikatakannya bahwa ekre siny a kemungkinan 

besar dalam bentuk ikatan antara selenium dengan glu 

tathion sebagai trimethyl selenium. Palmer dkk ( 1969 ) 

menyatakan bahwa tikus yang diberi sodium s elenite 

akan mengekresikan selenium tersebut melalui urine • 

Lebih jauh Byard ( 1969 ) dan Palmer dkk ( 1969 ) me -

ngatakan bahwa 

lam tubuh akan 

kemungkinan seleni urn y ang b erada di da 

dibersihkan atau dikeluarkan denga n 
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;falan l!lenyalurkannya melalui empedu dan cairan pan-

creas. 

2.6. Metabolisme Selenium. 

Pada tahun 1957 selenium didapatkan didalam 

enzym glutathion peroxidase ( GSH - PX ), yang dapat 

mempertahankan erytros.it agar tidak terjadi haemo-

lisis. Selenium di dalam GSH - PX penting untuk e

fektifitas enzymatik. Enzym GSH - PX mengandung satu 

atom selenium per sub unit proteinnya, dan berat 

molekulnya sekitar 21.000. Selenium yang dalam keada 
. 

an aktif. adalah sebagai selcnol di dalam seleno -

cystin ( Harper dkk, 1981 ). 

Dari darah merah biri- biri dapat diisolasi 

GSH - PX yang mempunyai berat molekul sekitar 84.000. 

Selain itu enzym GSH - PX ini juga dapat diisolasi 

dari plasenta, aorta, platelet dan eritrosit ( Harper 

dkk• 1981 dan Blood dkk, 1981 ). 

Peranan GSH - PX dapat mengkatalisis oksidasi 

glutathion bentuk reduksi. Dimana glutathion yang 

berbentuk reduksi dapat mencegah lipid membran dari 

proses oksidasi oleh hydrogen peroxida dan lipid per -

oxida melalui reaksi yang dikatalisis oleh GSH - PX 

( Harper dkk, 1981 dan Blood dkk, 1981 ). Selain itu 

glutathion juga penting untuk menjaga proses oksidasi 
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bila terjadi kerusakan eritrosit ( Rotruck dkk, 1972). 

Kekurangan se1eni um akan dapat menurunkan akti 

vitas enzym g1utathion peroxidase ( GSH - PX ). Kon

sentrasi enzym glutathion peroxidase ( GSH - PX ) akan 

meningkat apabila kandungan se1eni urn pada mal{anan 

yang diberikan untuk t ernak tersebut eli tingkatkan 

( Hafeman dkk, 1974 ). 

Harper dkk ( 1981 ) menyatakan bahwa se1eni urn 

dalam tubuh sebagaian besar masih bersifat 1abi1 • 

Dengan demikian bi1a terjadi perubahan kandungan se-

1eni urn pada makanan, yai tu dari makanan yang kandu

ngan se1eni umnya cukup menj ?-eli makanan yang kandungan 

seleni umnya kurang maka akan menurunkan se1eni urn di 

dalam jaringan dan menurunkan pula aktifi tas GSH- PX, 

terutama pada hewan yang masih muda. 
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Bahan- bahan yang digunakan dalam peneli tian 

ini adalah : telur ayam bertunas, larutan sodium sele

nite, NaCl 0,9%, alkohol 70% dan p ;:raffin. 

3.1~2. Alat- alat. 

Dalam peneli tian ini alat- alat yang digunakan 

adalah sebagai berikut: penetas telur, peneropong te 

1~, pelubang . telur, timbangan sartorius, plas~ic tu

berculine syringe ukuran 1 milliliter, kertas aluminium 

foil dan autoclave. 

3.2. Met ode. 

3.2.1. Sampel. 

Untuk sampel dalam penelitian ini digunakan 75 

butir telur ayam b ertunas yang telah b erumur 5 hari. 

Bampel dala.m hal ini dibagi menjadi tiga kelompok, 

yakni kelompok kontrol ( K ), kelompok perlakuan per

tama (PI ), dan kelompok perlakuan kedua ( PII ). Ma 

sing- masing kelompok tersebut menggunakan sampel se

jumlah L5 butir telur ayam bertunas. 

3.2.2. Pola Penelitian. 

Pola yang digunakan dalam pe ne li ti a n i ni 
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adalah pola penelitian dengan satu kelompok kontrol · 

( K ), dan dua kelompok perlakuan, yaitu perlakuan 

pertama (PI ) dan perlakuan kedua ( PII ). 

n K p 

EI PII 

1 

2 

3 

25 

Keterangan; 

n = jumlah telur ayam bertunas tiap kelompok. 

K = kelompok kontrol, yaitu telur ayam bertunas 

yang disuntik dengan 0,1 milliliter larutan 

NaCl fisiologis. 

P = perlakuan. 

PI = perlakuan pertama, yaitu telur ayam bertunas 

yang disuntik dengan O, 1 milliliter larutan s~ 

dium selenite dengan konsentrasi O, 3 par per -
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million. 

PII = perlakuan kedua, yai tu telur ayam bertunas yang 

disuntik dengan o, 2 milliliter larutan sodium 

selenite dalam konsentrasi 0,3 par permillion. 

3.2.3. Variable penelitian. 

Adapun variable dalam peneli tian ini adalah: vari 

able be bas yai tu pengaruh selenium sedangkan variable 

terikat yai tu ke.matian embryo telur ayam bertunas. 

Embryo te~ur ayam bertunas ini dianggap mati apa

bila setelah diamati dengan peneropong telur, tidak ter

lihat adanya pergerakan dan tidak terlihat lagi adanya · 

pembuluh darah pada t elur ayam bertunas terse but.. Se -

dangkan lethal dose 50 ( LD 50 ) adalah dosis terkecil 

dari larutan sodium selenite dalam konsentrasi 0,3 par 

permillion yang telah dapat menimbulkan kematian seba -

nyak 50% pada embryo dari telur ayam bertunas tersebut. 

3.2.4. Cara Kerja. 

3. 2. 4.1. 0 ara membuat larutan sodium selenite dengan 

konsentrasi 0,3 par permillion. 

Sediaan sodium selenite yang berupa serbuk di 

timbang sebanyak 0,3 milligram, kemudian dilarutkan de 

ngan larutan NaCl fisiologis sebanyal,~ 1 liter. Dan la

rutan ini kemudian disuci hamakan sebelum digunakan. 
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3.2.4.2. Cara menyeterilkan larutan NaCl fisiologis dan 

lar_utan sodium selenite konsentrasi O, 3 par pe.E 

million. 

Larutan Nacl fisiologis dan larutan sodium se 

lenite dengan konsentrasi 0,3 par permillion masing- ma 

sing dimasukkan kedalam erlenmeyer. Kemudian erlenme -

yer ini di tutup dengan kapas dan dibungkus dengan ker

tas aluminium foil, dan diseterilkan dalam autoclave de

ngan suhu 121 derajat celcius selama 15 meni t. Larutan 

ini kemudian dibiarkan sampai dingin pada suhu kamar , 

setelah dingin baru dapat digunakan. 

3.2.4.3. Cara penyuntikan telur ayam bertunas. 

Semua telur· a.yam bertunas yang digunakan untuk 

sample dalam penelitian ini mula- mula dibersihkan de 

ngan alkohol 70%. Kemuclian barulah kuli t telur ayam 

bertunas tersebut dilubangi pada bagian kantong uda -

ranya, dengan menggunakan pelubang telur. Melalui lu 

bang . t~rsebut kemudian disuntikkan 0,1 milliliter laru

tan NaCl fisiologis ke dalam telur- telur ayam be-~tunas 

yang termasuk kelompok kontrol ( K ). Kemudian untuk 

kelompok perlakuan pertama ( PI ) pada masing- masing 

telur ayam bertunasnya disuntikkan ke dalamnya 0,1 mil 

liliter larutan sodium selenite dengan konsentrasi 

o, 3 par permillion. Sedangkan untuk perlakuan kedua 
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(PII ) pada masing- masing telur ayam bertunasnya disun 

tikkan ke dalamnya 0,2 milliliter larutan sodium sele

nite dengan konsentrasi O, 3 par p·ermillion. Adapun pe

nyuntikan telur- telur ayam bertunas pada ketiga kelom

pok tersebut dilakukan dengan menggunakan plastic t~ 

berculin syri·nge yang berukurah 1 milliliter. Setelah 

semua telur- telur ayam bertunas percobaan tersebut di 

suntik lubang pada kuli t telur- telur ayam bertnnas· .te£ 

sebut ditutup dengan menggunakan paraffin • 

.Semua telur- telur ayam bertunas tersebut kemudian di

masukkan ke dalam penetas telur dan diletakkan dengan 

bagian yang tumpul menghadap ke atas. Telur- telur 

ayam bertunas yang berada di dalam penetas telur ini 

di pindahkan setiap hari. Yai tu dengan memindahkan te

lur ayam bertunas yang terletak lebih diluar dipin -

dahkan kebagian dci.l.am dan begi tu pula sebalilmya telur 

ayam bertunas yang berada dibagian dalam dipindahkan 

kebagian luar. Selama telur- telur ayam bertunas terse

but berada di dalam penetas telur, suhu di dalam pene

tas telur diuaahakan agar berkisar d.iantara 37 dera

jat celcius sampai 39 derajat celcius. Pemeriksaan ter 

hadap terjadinya kematian embryo pada telur ayam bert~ 

nas tersebut dilakukan setiap hari. 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Selenium Terhadap Kematian Embryo Telur Ayam Bertunas Yudiani



29 

3.2 •. 5 .. Tempat dan lama Penelitian •. 

Peneli tian ini d.ilakukan d1 kandang Fakul tas Ke

dokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. Peneli -

tian ini berlangsung dari tanggal 29 April sampai de 

ngan tanggal 13 Mei tahun 1987. 

3.2.6 •. Anallsis Data. 

Data- data yang diperoleh p ada p enelitian ini 

dianalisis secara statistik dengan me nggunakan Uji 

Chi Kwadrad ( Hadi, 1986 ) • Taraf signifikansi pada 

peneli tian ini di tentukan 1%. 
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BAB IV 

HASIL DAN PE.MBAHASAN 

Pengaruh Selenium pada Embryo. 

Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh sele

nium terhadap kematian embryo dari telur ayam bertunas 

berumur 5 hari. Hasil yang didapatkan dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut: embryo yang rnati te r banyak 

pada kelompok perlakuan kedua ( PII ) yai tu telur ayarn 

bertunas yang disuntik dengan O, 2 rnillili ter larutan so

dium selenite dalam konsentrasi 9,3 par perrnillion. Se -

dangkan angka kematian terkecil didapatkan pada kelompok 

kontrol ( K )" yai tu telur ayam bertunas yang disunt ik de 

ngan 0.1 milliliter larutan NaCl fisiologis. Angka ·rata

rata embryo yang hidup dan mati dari telur- te1ur ayam 

bertunas pada ketiga ke1ompok percobaan i1ri dapat di1i -

hat pada tabe1 1. 

TABEL. 1. ANGKA RATA- RATA EMBRYO YAJ>IG HIDUP DJiN MATI DA 

~ 

RI TELUR AYAM BERTUNAS P ADA AKHIR PENELITIAN • 

( buah ) • 

Kontrol Per1akuan ( P ) 

( K ) ( PI ) ( PII ) 

Embryo 
yang hidup 23 14 9 

Embryo 
yang mat·i 2 11 16 
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Dari data pada tabel 1 dapat dilihat bahwa kema 

tian embryo dari telur ayam bertunas adalah: pada ke-

lompok kontrol ( K } yai tu telur yang disuntik dengan 

0,1 milliliter larutan Nacl fisiologis, embryo yang ma

ti sebanyak 2 buah dan yang hidup sebanyak 23 buah. Pa 

da kelompok perlakuan pertama (PI ) yaitu kelompok 

yang telur ayam bertunasnya disuntik dengan 0,1 rnillili 

ter larutan sodium selenite dalam konsentrasi 0, 3 par 

permillion embryo yang mati sebanyak llbuah dan yang hi-

dup 14 buah. Sedangkan pada kelompok perlakuan kedua 

( PII ) yaitu kelompok yang telur ayam bertunasnya disun 

tii: dengan O, 2 milliliter larutan sodium selenite dalam 

konsentrasi 0,3 par permillion, embryo yang mati seba 

nyak 16 buah dan embryo yang hidup 9 buah. Setelah di 

uji secara statistik dengan uji Chi Kwadrad ( dapat dili 

hat pada lampiran IV ), maka hasil yang didapatkan ada -

lah sebagai berikut: bahwa antara kelompok kontrol (K ) 

yai tu telur ayam bertunas yang disuntik dengan O, 1 milli 

liter larutan NaCl fisiologis dengan kelompok perlakuan 

pertama ( PI ) yai tu telur ayam bertunas yang disuntik 

dengan 0,1 milliliter larutan sodium selenite dalam 

diperoleh untuk x2 
hi -konsentrasi 0,3 par permillion, 

2 tun& = 6,654 dan untuk X tabel ( db 1 ) dengan taraf 

signifikansi 1% = 6, 635. Dengan demikian maka didapat

kan x2 hi tung '] dari x2 tabel. Dimana ini berarti bah 
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wa antara kelompok kontrol ( K ) dengan kelompok per--

terdapat perbedaan yang sang at lakuan pertama ( PI ) 

nyata ( P ( 0, 01 ) • Ini berarti bipotesis alternatif 

diterima. Dengan melihat hasil diatas dapat dikatakan 

bahwa penyuntikan 0,1 milliliter larutan sodium seleni 

nite dalam konsentrasi 0,3 par permillion pada telur 

ayam bertuna.s berumur 5 hari telah menimbulkan penga

ruh yang sangat nyata pada kematian embryo dari telur 

ayam bertunas tersebut. Sedangkan antara kelompok kon 

trol ( K ) yai tu telur ayam bertunas yang disuntik de

ngan 0,1 milliliter larutan NaCl fisiologis dengan ke

lompok per1akuan kedua (PII ) yai tu telur ayam bertunas 

yang disuntik dengan O, 2 milli.;Li ter larutan sodium sele 

nite da1am konsentrasi 0,3 par permillion setelah diuji 

secara statistik dengan menggunakan uji Chi Kwadrad 

( dapat dilihat pada lampiran V ) maka diperoleh hasil 

untuk x2 hitung = 14,67 dan x2 tabel ( db 1 ) taraf sig

nifikansi 1% = 6,635. Dengan demikian maka dapat dili

hat bahwa x2 hi tung ) dari x2 tabel ( db 1 ) taraf sig

nifikansi 1%. Ini berarti bahwa antara ke1ompok kon -

tro1 ( K ) dengan kelompok per1akuan kedua ( PII ) ter

dapat perbedaan yang sangat nyata { P ( 0,01 ) • Ini be 

rarti hipotesis alternatif diterima. Dengan melihat ha

sil diatas dapat dinyatakan bahwa -dengan penyuntikan 

0,2 milliliter larutan sodium selenite dalam konsentra 
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si 0, 3 pa,r. .permillion pada telur ayam bertunas be rurnur 5 

hari telah rnenimbulkan pengaruh yang sangat nyata 

( P < 0,01 ) pada kematian embryo dari t e lur ayam ber-

tunas • .AD-tara kelompok perlakuan pertama ( PI ) yai tu 

t elur ayam bertunas yang disuntik de ~~an 0,1 milliliter 

larutan sodium selenite dalam konsentrasi O, 3 par per

million dengan keloinpok perlakuan kedua ( PII ) yai tu 

telur ayam bertunas yang disuntik dengan O, 2 milliliter 

larutan sodium selenite dalam konsentrasi 0, 3 par per

million, setelah diuji dengan Chi Kwa drad ( di tunjukkan 
? 

pada lampiran VI ) maka diperoleh hasil untuk x- hi 

tung = 2,012 dan x2 tabel ( db 1 ) dengan taraf signifi 

kansi 1% = 6,635. Dari hasil perhi tungan statisti k di 

atas dapat disimpulkan bahwa antara kelompok perla

kuan pertama ( PI · ) dengan kelompok p erla kuan kedua 

( PII ) tidak berb·eda nyata ( P ) 0 ,01 ) . Ini berarti 

bahwa penyuntikan dengan O, 1 milliliter larut an s odi urn 

selenite dalam konsentrasi 0,3 par permi l li on (P I ) 

dan penyuntikan dengan 0, 2 milliliter larutan sodi urn 

selenite dalam konsentrasi Q,3 par permillion ( PII ), 

ternyata pengaruh yang di timbulkan oleh perlakuan perta 

ma ( PI ) dan perlakuan kedua ( PII ) terhadap kematian 

embryo dari telur a yam bertunas tersebut tidak ber-

beda secara nyata ( P ') 0,01 ). Prosent a se embryo 

yang hidup dan mati dari telur- te l ur ayam bertuna s 

pada ketiga kelompok percobaan ini '3.kan dapat dili -
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hat pada tabel 2. Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa pa

da kelompok kontrol ( K ) yaitu telur ayam bertunas yang 

disuntik dengan 0,1 milliliter larutan NaCl fisiologis 

prosentase kematian embryonya adalah 8%, pada kelompok 

perlakuan pertama ( PI ) yai tu telur ayam bertunas yang 

di sunti:k dengan 0,1 milliliter larutan ,sodi urn selenite 

dalam konsentrasi 0,3 par permillion prosentase kematian 

embryonya adalah 44%, pada kelompok perlakuan kedua 

( PII ) yai tu telur ayam bertunas yang disuntik dengan 

0, 2 milliliter larutan sodi urn selenite dalam konsentra 

si 0,3 par permillion prosentase kematian embryonya ada-

lah 64%. 

TABEL. 2. PROSENTASE EMBRYO YANG HIDUP DAN MATI DAR! TE

LUR AY.AM BERTUNAS P ADA AKHIR PENELITIAN. 

( % ) 

Kontrol Per lakuan (P) 

( K ) ( PI ) ( PII ) 

Embryo 
yang hidup 92 56 36 

Embryo 

yang mati 8 44 64 
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Lebih jauh dapat dikaji melalui tabel2 bahwa 

. 
diperkirakan nilai lethal dose 50 ( LD 50 ) pada embryo -

telur ayam bertunas yang berumur 5 hari yang disuntik d~ 

ngan l8;Z"Utan sodium selenite dibagian kantong udaranya 

adalah pada konsentrasi 0,3 par permillion dengan dosis 

berkisar antara O,l. milliliter sampai 0,2 milliliter. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Palmer dkk ( 1973) 

yang menyatakan bahwa penyuntikan larutan sodium seleni 

te pada telur melalui kantong udaranya yang dilakukan 

pada hari ke 4 dari masa inkubasi didapatkan nilai lethal 

dose 50 ( LD 50 ) adalah pada konsentrasi 0,3 par permil 

lion .. Sedangkan Franke dkk yang dikutip oleh Sukra 

( 1975 ) mengatakan bahwa penyuntikan larutan sodium se

lenite pada telur yang dilakukan sebelum masa inkubasi, 

nilai lethal dose 50 ( LD 50 ) didapatkan pada konsentr~ 

si O, 7 par permillion. Dan Ridgeway yang dikutip oleh 

Sukra ( 1976 ) mengatakan bahwa penyuntikan selenium pa-

da bagian IDlning telur dengan konsentrasi selenium 0,3 

par permillion dan 0,4 par perm.illion dari masa inkuba

si akan berpengaruh pada kematian dari embryonya. Kema 

t~an pada embryo ini disebabkan karena toksisitas sele

nium, karena selenium dapat menimbulkan cacat p2da em

bryo dimana organ yang cacat ini akan menyebabkan fungsi 

fisiologis dari organ itu juga akan berubah sehingga 

menurunkan daya tahan tubuhnya sampai terjadinya kema-

tian. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan. 

Telah dilakukan penelit~an tentang pengaruh se 

leni um terhadap kematian embryo dari 75 butir telur 

ayam bertunas berumur 5 hari. Sampel dalam hal ini di

bagi menjadi tiga kelompok, yakni kelompok kontrol ( K) 

yai tu telur ayam bertunas yang disuntik dengan O, 1 milli 

liter Nacl fisiologis, kelompok perlakuan pertama ( PI) 

yai tu telur ayam bertunas yang disuntik dengan o, 1 milli 

liter larutan sodium selenite dalam konsentrasi 0,3 p~ 

permillion dan kelompok perlakuan kedua ( PII ) yaitu 

telur ayam bertunas yang disuntik dengan O, 2 millj.li ter · 

larutan sodium selenite dalam konsentrasi 0, 3 par per -

million. Masing- masing kelompok tersebut menggunakan 

sampel sejumlah 25 butir telur ayam bertunas. Hasil 

yang diperoleh setelah diuji dengan statistik uji Chi 

Kwadrad adalah sebagai berikut: 

1. Antara kelompok kontrol ( K ) dengan kelompok perla~ 

an pertama (PI ), hasil yang diperoleh untuk x2 
hi

tung ·-= 6,654 dan untuk x2 tabel ( db 1 ) taraf signi

fikansi 1% = 6,635. Dengan demikian ma ka didapatkan 

x2 hi tung ) dari x2 tabel. Dimana ini berarti bahwa 

antara kelompok kontrol ( K ) dengan kelompok perlaku 

an pertama ( PI ) terdapat perbedaan yang sangat - nya 

ta ( P ( 6,01 ) • Ini berarti hipotesis al ternatif d 
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eli terima. Dengan hasil diatas dapat disimpulkan 

bahwa penyuntikan 0,1 milliliter larutan sodium sele-

ni te dalam konsentrasi O, 3 par permillion pada telur 

ayam bertunas berumur 5 hari telah menimbulkan penga

ruh yang sangat nyata pada kematian embryo dari telur 

ayam bertunas tersebut. 

2. An tara kelompok kontrol ( K ) dengan kelompok perlaku 

an kedua ( PII ) , hasil yang diperoleh untuk x2 hi 

tung = 14,67 dan x2 tabel ( db 1 ) taraf signifikansi 

1% = 6,635. Dengan demikian maka dapat dilihat bahwa 

x2 hi tung ) dari x2 
tabel. Ini berarti bahwa antara 

kelompok kontrol ( K ) dengan kelompok perlakuan ke 

dua ( PII ) terdapat perbedaan ying sangat nyata 

( P ( 0,01 ). · rni berarti hipotesis alternatif dapat 

di terima. Dengan hasil diatas dapat dinyatakan bah -

wa dengan penyuntikan 0,2 milli l iter larutan sodium 

selenite dala.m konsentra si 0, 3 par permillion pada t!: 

lur ayam bertunas berumur 5 hari telah menimbulkan p~ 

ngaruh yang sang at nyata ( P ( 0, 01 ) pada kematian 

embryo dari telur ayam bertunas tersebut. 

3. Antara kelompok perlakuan pertama ( PI ) dengan kelom 

pok perlakuan kedua ( PII ) hasil yang diperoleh un

tuk x2 hitung = 2,012 dan x2 tabel ( db 1 ) taraf si~ 

~ nifikansi 1% = 6, 635. Dari hasil per hi tung an ini da -

pat disimpulkan bahwa antara kelompok perlakuan per 
- -
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tama ( PI ) dengan kelompok perlakuan kedua ( PII ) 

tidak berbeda nyata ( P ) 0,01 ). Ini berarti ba.hwa 

penyuntikan dengan 0,1 milliliter larutan sodium sele 

ni te dalam konsentrasi 0, 3 par permillion ( PI ) dan 

penyuntikan 0, 2 millili te1 · larutan sodium selani te da 

lam konsentrasi 0,3 par permillion ( PII ), ternyata 

pengaruh yang ditimbulkan oleh perlakuan pertama (PI) 

dan perlakuan kedua ( PII ) terhadap kematian embryo 

dari telur ayam bertunas tersebut tidak berbeda nyata 

( p > 0,01 ) • 

4. Prosentase embryo yang mati dari telur- te l ur ayam 

bertunas pada ketiga kelompok percobaan i ni adalah se 

bagai berikut: Pada kelompo.k kontrol ( K ) prosenta

se kematian embryonya adalah 8%, pada kelompok perl~ 

kuan pertama ( PI ) prosentase kematian embryonya ad~ 

lah 44% dan pada kelompok perlakuan kedua ( PII ) 

prosentase kematian embryonya adalah 64%. Dengan me

lihat hasil di atas diperkirakan nilai lethal dose 50 

( LD 50 ) paqa embryo telur ayam bertunas berumur 5 

hari. yang disuntik dengan larutan sodium selenite d.i

bagian kantong udaranya adalah pada konsentrasi 0,3 

par permill.i on dengan do sis berkisar antara 0,1 milli 

liter sampai 0,2 milliliter. 

I 
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Saran - saran. 

Perlu d.ilakukan peneli tian lebih lanjut untuk 

mengetahui pengaruh dari. selenium terhadap kematian em

bryo. Adapun untuk mendapatkan hasil yang lebih baik rna 

ka dapat disarankan disini: 

1 •. Jumlah .sampel diperbesar untuk mendapatkan ha

sil yang lebih baik dan lebih tepat. 

2. Dengan perlakuan yang lebih banyak dan memba

gi dosis penyuntikan lebih banyak, dengan do

sis terbesar 0,1 milliliter. Misalnya mulai 

dari dosis 0,025 milliliter, 0,05 milliliter, 

0,075 milliliter sampai 0.1 milliliter. Hal 

ini dimaksudkan agar dapat diketahui dosis te£ 

kecil dari s·elenium yang sudah menimbulkan pe

ngaruh terhadap kematian embryo. Selain itu j~ 

ga dimaksudkan untuk dapat menghitung nilai le 

thal dose 50 ( LD 50 ) dengan lebih teliti. 
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RINGKASAN 

Di negara kita yang termasuk negara yang sedang 

berkembang, pada s a at ini peningkatan jumlah bahan 

makanan yang tersedia belum bisa mengimb angi pening

katan jumlah penduduk setiap tahunnya. Naiknya penda 

patan per kapita dan kesempatan memperoleh pendidikan 

yang lebih tinggi akan meningkatkan pula kesadaran ten

tang arti pentingnya gizi. Sehingga perminta an bahan 

makanan yang bernilai gizi tinggipun akan mengalami 

peningkatan, seperti bahan makanan yang berup·a daging, 

susu dan telur. 

Kebutuhan protein hewani yang berasal dari da-

ging untuk rakyat Indonesia pada saa t ini rnasih bera da 

dibawah normal. Dimana standa:.:· normal gizi nasional un

tuk protein hewani asal daging adalah 8,1 kilogram per

tahun per orang. Sedangkan pada saat ini baru mencapai 

4, 41 kilogram per tahun per orang. 

Dengan melihat k_enyataan diatas mak.a usaha me-

ningkatkan produksi ternak baik ternak besar ~aupun 

ternak kecil perlu digalakkan. 

Dalam usaha meningkatkan populasi ternak untuk 

dapat memenuhi kebutuhan protein hewani, maka usaha 

meningkatkan populasi ternak ayam merupakan salah satu 

cara yang tepat. Karena ayam dapat berkembang biak 
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lebih cepat diband.ing ternak yang lainnya. Dan se -

cara ekonomis harga daging ataupun telurnya lebih mu-

rah dibandingkan dengan daging asal ternak lainnya • 

Daiam pengembangan peternakan pada umumnya dan 

pengembangan peternakan ayam pada khususnya akan bisa 

tercapai dengan baik bila di tunjang oleh beberapa fak -

tor antara lain makanan, bi bit dan pengelolaan yang 

baik. 

Mineral merupakan unsur yang penting di dalam 

ransum. Dan selenium adalah salah satu unsur mineral 

yang sering digunakan sebagai campuran r $ sum te~nak 

atau unggas. Dalam ransum unggas walaupun selenium me

rupakan salah satu unsur mineral yang penting te.tapi 

bila kandungannya pada ransum berlebih atau diberikan 

dalam waktu lama dan terus menerus akan dapat menimbul-

kan keracunan, c acat dan kematian nada embryo a yam. 

Untuk mengetahui pengaruh se l e nium terhadap em-

bryo ayam telah d.ilakukan penelitian dengan mengguna 

kan 75 butir telur ayam "Qertunas yang berumur 5 hari . 

Sample dalam hal ini dibagi menjadi tiga kelompok, yakni 

kelompok kontrol ( K ) yai tu telur ayam bertunas yang di 

suntik dengan 0,1 milliliter NaGl fi siologis, kelompok 

perlakuan pertama ( PI ) yai tu tel·:r ayam bertunas yang 

disuntik dengan 0,1 milliliter larutan sodium selenite 

dalam konsentrasi o, 3 ~ar per million dan kelompok per -
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lakuan kedua ( PII ) yai tu telur ayam bertunas yang di

suntik dengan O, 2 milliliter larutan sodi urn se1eni te da-

lam konsentrasi O, 3 par permi11ion. Masing- masing ke-

lompok percobaan ini mell6gunakan sampel se jum1ah 25 bu-

tir te1ur ayam bertunas. 

Data dalam peneli tian ini diana1is a denga n uji 

Chi Kwdrad, dan hasil yang dipero1eh adalah s eb agai beri 

kut: antara ke1ompok kontro1 ( K ) dengan ke1om~ok p e£ 

2 1akuan pertama ( PI ), hasi1 ya~g dipero1eh untuk X hi-

tung = 6,654 dan untuk x2 tabe1 ( db 1 ) taraf s ignifi

kansi 1% = 6,635. Dengan demikian didapatkan x2 hi

tung ) dari ~2 tabel. Ini berarti bahwa antara kelompok 

kontro1 ( K ) dengan ke1ompok perla.kuan pertama ( PI ) 

terdapat perbedaan yang sangat nyata ( P ( 0,01 ) • Dan 

hipotesis alternatif diterima. Sedangkan antara ke1ompok 

kontrol ( K ) dengan ke1ompok per1akuan kedua ( PII ) di 

peroleh hasil x2 hitung = 14,67 dan x2 tabe1 ( db 1 ) ta 

raf signifik(Ulsi 1% = 6, 635. Dengan demikian maka x2 
hi 

tung ) dari x2 tabel. Ini berarti bahwa antara ke

lompok kontro1 ( K ) dengan kelompok per1akuan ke dua 

( PII ) terdapat perbedaan yang sangat nyata 

( P ( 0,01 ). Dau ini berarti hipotesi s alt ernatif di

terima. Antara kelompok per1akuan pertama ( PI ) dengan 

kelompok perlakuan kedua ( PII ), hasil yang dipero1eh 

adalah untuk x2 hitung = 2,012 dan x2 tabel ( db 1 ) ta-

.... _ 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Selenium Terhadap Kematian Embryo Telur Ayam Bertunas Yudiani



43 

raf signifikansi 1% = 6,635. Dari hasil ini dapat di

lihat x2 hi tung < dari x2 tabel. Ini berarti antara 

kelompok perlakuan pertama ( PI ) dengan kelompok perla

kuan kedua ( PII ) tidak terdapat perbedaan yang nyata 

( P ) 0,01 ). Prosentase kematian dari embryo pada te

lur- telur ayam bertunas pada ketiga kelompok percobaan 

ini adalah sebagai berikut: untuk kelompok kontrol ( K ) 

prosentase kematian embryonya a dalah 8% , pada kelompok 

perlakuan pertama ( PI ) prosentase kematian embryonya 

adalah 44% dan pada kelompok perlakuan kedua ( PII ) 

prosentase kematian embr yonya adalah 64%· Dari hasil di 

atas dapat diperkirakan nilai lethal dose 50 ( LD 50 ) 

pada embryo telur ayam bertunas berumur 5 hari yang di -

suntik dengan larutan sodium selenite dibagian kant ong 

udaranya adalah pada konsentrasi 0,3 par permil l ion de

ngan dosis antara 0 , 1 millili ter sampai 0,2 milli -

liter. 
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Lampiran I . Hasil pengamatan embryo yang hidup dan mati

setelah perlakuan. 

Hari Kontro1 Per1akuan (P ) 

pengaraa- ( K ) ( PI ) ( PII ) 

tan 
Hid. up. Mati Hid up Mati Hid up Mati 

1 25 0 25 0 25 0 

2 25 0 25 0 25 0 

3 25 0 25 0 25 0 

4 25 0 25 0 25 0 

5 25 0 25 0 24 1 

6 25 0 23 2 22 2 

7 25 0 22 1 21 1 

8 25 0 22 0 19 2 

9 25 0 20 2 19 0 

10 25 0 19 1 16 3 

11 25 ' 0 19 0 15 1 

12 25 0 17 2 13 2 

13 24 1 16 1 11 2 

14 23 1 14 2 9 2 
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Lampjran II. Hasil pengamatan embryo yang hidup dan ma

ti pada akhir penelitian. 

Kontrol Per lakuan ( P ) 

( K ) ( PI ) ( PII ) 

Hid up 23 14 9 

Mati 2 11 16 
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Lampiran III. Analisis Statistik dengan Chi Kwactrad. 

Rumus Chi Kwadrad yang digunakan untuk menilai 

signifikansi perbedaan frekWensi adalah sebagai berikUt . 
2 

x2 = ~ ( fo - fh ) 

fh 

Sedangkan rumus untuk mencari fr ekwensi yang diha 

rapkan adalah sebagai berikut. 

Keterangan 

x2 = Chi Kwadrad. 

f
0 

= frekwensi yang diperoieh dalam sample. 

fh =- !."rekwensi yang ·diharapKa.n dalam sampei seba

gai pencerminan dari frek'ntensi ya:ng dihara.E, 

kan dalam populasi. 

nk = jumlah kategori. 

n = jumlah golongan. g 

N = total jendral. 
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La.mpiran IV. Penilaian signifikansi antara kelompok kon 

trol ( K ) dengan kelompok perlakuan pert~ 

ma ( PI ). 

Embryo 

yang hidup. 

( K ) 23 

(PI ) 14 

Total 37 

f 
0 

Embryo 

yang mati. 

2 

11 

13 

Tota l 

25 

25 

50 
! 
j 

Pada tabel t erlihat ada petak keci l ( frekwensi 

kurang dari 5 ) , maka sebelu.m d.ilanjutkan per lu ada ko

reksi atau penyesuaian seperti yang diusulkan oleh 

Yates. 

Embryo Embryo Total 

· ya:ng hi :.up. yang mati. 

( K ) 22, 5 2,5 25 

( PI J 14,5 10,5 25 

Total 37,0 13,0 50 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Selenium Terhadap Kematian Embryo Telur Ayam Bertunas Yudiani



54 

Lanjutan 1ampiran IV. 

Embryo Embryo Total 

yang hidup . yang mati. 

( K } 18, 5 6, 5 25 

( PI ) 18,5 6,5 25 

Total 37,0 13,0 50 

. 
2 2 (14,5-18,5) 2 (10, 5- 6 , 5) 2 

x2 
(22,5':"18,5) (2,5-6,5) 

+ + + 
18,5 6,5 18, 5 6 , 5 

2 ( 4 )2 + ~ 4 ~2 + { 4 ~ 2 
= (__Ll + 

18,5 6,5 18,5 6,5 

= 6,654· 

x2 tabel ( db 1 ) 1% = 6,635. 

Maka dengan melihat hasi1 diatas dapat disimpul -

kan bahwa antara ke1ompok kontro1 ( K ) b erbed~ sangat 

nyata dengan kelompok per lakuan pert ama ( PI ). 

( P < 0,01 ). Ini berarti hipotesis alternatif dit erima. 
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Lampiran. v. Peni1aian signifikansi antara ke1ompok kon-_ 

trol ( K ) dengan kelompok per1akuan kedua 

( P-II ) • 

Embryo 

yang hidup. 

( K ) 23 

( PII ) 
[ 

9 

Total 32 

f 
0 

Embryo 

yang mati. 

2 

16 

18 

Total 

25 

25 

50 

Pada tabel terlihat ada petak kecil ( frekwensi 

kurang dari 5), maka sebelum dilanjutkan perlu ada korek 

si atau penyesuaian seperti yang diusulkan oleh Yates. 

fo 

Embryo Embryo Total 

yang hidup. yang mati. 

( K ) 22,5 2,5 25 

( PII ) 9,5 15,5 25 

Total 32,0 18,5 50 
_l 
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La.njutan lampiran V. 

Embryo Embryo Total 

yang hi dup. yang mati. 

( K ) 16 9 25 

( PII ) 16 9 25 
. .. 

Total 32 18 50 

·X2 
(22 2 5-16)2 

(2,5-9)
2
+ (9 25-16) 2 +(15,5-9) 2 

. + 
= 16 9 16 9 

( 6,5 )2 ( - 6 , 5 )2 ( -6,5 )2 ( 6,5 )2 
= +. + + 

16 9 16 9 

= 14,67. 

x2 tabel ( db 1 ) 1% = 6,635. 

Dari ha sil di atas dapat disimpulkan bahwa antara 

kelompok kontrol ( K ) dengan kaompok perlakuan kedua 

( PII ) ada perbedaan yang sangat nyata ( P < 0,01 )·. 

Hipotesis alternatif d.ite rima. 

I 
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La.mpiran VI. Peni1aian signifikansi ant ara ke1ompok per~ 

1akuan pertama ( PI ) de ngan ke1ompok per1a 

kuan kedua ( PII ). 

fo 

Embryo Embryo Total 

yang hidup. yang mati. 

( PI ) 14 11 25 

( PII ) 9 16 25 

Total 23 27 50 

Embryo Embryo Total 

yang hidup. yang mat i . 

( PI ) u, 5 13, 5 25 

( PII ) 11, 5 13, 5 25 

Total 23, 0 27, 0 50 

~ .. 
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Lanjutan lampiran VI. 

+ + + 
(14 -11,5) 2 

x2 = ------
(9 -11,5) 2 (ll -13,5)2 (16 -13,5) 2 

11,5 11,5 13,5 13,5 

= + + + 
11,5 11,5 13,5 13,5 

= 2,012. 

x2 tabel ( db l ) 1% = 6,635. 

Dari hasil diatas dapat disimpd,}tan bahwa antara 

kelompok perlakuan pertama ( PI ) dengan kelompok per1a

kuan kedua ( PII ) tidak berbeda nyata. ( P ) 0,01 ) • 

Has11 diatas dapat diartikan bahwa penyuntikan dengan 

0,1 milliliter ataupun 0,2 milliliter larutan sodium se

lenite dalam konsentrasi 0,3 par permillion pada t elur 
-ayam bertunas yang berumur 5 hari, ternyata menimbulkan 

pengaruh yang sama pada kematian embryo dari telur ayam 

bertunas tersebut. 
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